
  BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka simpulan penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

Kemampuan menyusun teks laporan hasil observasi secara keseluruhan 

berada pada predikat baik dengan nilai rata-rata 60,16. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa hal: 

1) Kemampuan menyusun teks laporan hasil observasi dari segi struktur pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kota Gorontalo berada pada kategori cukup. 

Karena kurangnya pengetahuan  siswa dan penguasaan terhadap struktur teks 

laporan hasil observasi. 

2) Kemampuan menyusun teks laporan hasil observasi dilihat dari segi isi pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kota Gorontalo berada pada kategori cukup. 

Karena hasil karya siswa tersebut kurang menguasai topik atau substansif 

permasalahan.  

3) Kemampuan menyusun teks laporan hasil observasi dari segi unsur 

kebahasaan pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kota Gorontalo rata-rata 

berada pada kategori baik. Karena pada hasil karya siswa tersebut 

penggunaan kata dan ungkapan kurang tepat, konstruksi kalimat terjadi 

kesalahan, banyak kesalahan pada penulisan ejaan. 



4) Kendala-kendala yang dihadapi dalam penyusunan teks laporan hasil terbagi 

atas 4 kendala yaitu kendala dari segi guru, kendala dari segi instrumen 

penilaian, kendala dari segi materi, dan kendala dari segi siswa. 

5) Upaya mengatasi kendala yang dihadapi menyusun teks laporan hasil 

observasi terbagi atas 4 bagian yaitu upaya dari segi guru, upaya dari segi 

instrumen penilaian, upaya dari segi materi, upaya dari segi siswa.  

 
5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dikemukakan diatas, 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Penelitian ini merupakan penelitian permulaan terhadap kemampuan 

menyusun teks laporan hasil observasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

menyajikan hasil penelitian kemampuan menyusun teks laporan hasil 

observasi dilihat dari segi struktur isi teks, dari segi unsur  kebahasaan, 

kendala-kendala yang dihadapi menyusun teks laporan hasil observasi dan 

upaya mengatasi kendala yang dihadapi menyusun teks laporan hasil 

observasi. Untuk mendukung hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut khususnya pada struktur teks laporan hasil observasi. 

2) Penelitian ini telah menemukan kemampuan menyusun teks laporan hasil 

observasi dilihat dari segi struktur isi teks, dari segi unsur  kebahasaan, 

kendala-kendala yang dihadapi menyusun teks laporan hasil observasi dan 

upaya mengatasi kendala yang dihadapi menyusun teks laporan hasil 

observasi. Untuk melengkapi hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian 



yang dilihat dari aspek lain seperti sistematika teks laporan hasil observasi 

yang secara keseluruhan. 

3) Penelitian ini tidak hanya dapat dilakukan pada kelas VII  SMP Negeri 4 

Kota Gorontalo. Tetapi perlu juga dilakukan di kelas-kelas dan di sekolah-

sekolah lain. 
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